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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap kepribadian tokoh utama dalam manga dan 

anime Naruto, karya Masashi Kishimoto, dapat ditegaskan bahwa kepribadian 

Naruto Uzumaki merupakan hasil dari interaksi dinamis antara tiga struktur utama 

dalam teori psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu id, ego, dan superego. Ketiga aspek 

ini tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teoretis, tetapi benar-benar terwujud 

dalam perjalanan hidup Naruto yang penuh dengan konflik, penderitaan, serta 

pertumbuhan psikologis yang signifikan. Aspek id dalam diri Naruto dapat 

dipahami sebagai fondasi awal pembentukan kepribadiannya. Id beroperasi 

berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle), yang mendorong individu 

untuk memenuhi kebutuhan dasar secara instan. Dalam konteks Naruto, kebutuhan 

tersebut berupa keinginan untuk diakui, diterima, dan dicintai oleh lingkungan 

sosialnya. Sejak kecil, Naruto hidup dalam kondisi marginalisasi sosial akibat 

statusnya sebagai jinchuriki Kyubi, yang menyebabkan ia mengalami penolakan 

dari masyarakat desa Konoha. Kondisi ini memunculkan tekanan psikologis yang 

kuat, sehingga Naruto mengekspresikan dirinya melalui perilaku impulsif dan 

cenderung mencari perhatian. Fenomena ini menunjukkan bahwa karakter Naruto 

merepresentasikan individu yang mengalami penolakan sosial (social rejection) 

pada masa kanak-kanak, yang kemudian berkembang menjadi motivasi untuk 

memperoleh pengakuan. Maka dari itu, perilaku kenakalan Naruto pada masa awal 

bukan sekadar tindakan destruktif, melainkan bentuk mekanisme pertahanan diri 

(defense mechanism) untuk mengatasi perasaan kesepian dan keterasingan.  

Namun demikian, dominasi id dalam diri Naruto tidak berlangsung secara 

permanen. Seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman hidup, aspek ego 

mulai berkembang dan memainkan peran penting dalam mengatur perilaku Naruto. 

Ego berfungsi sebagai mediator antara dorongan id dan tuntutan realitas eksternal, 

sehingga individu mampu bertindak secara rasional dan adaptif. Dalam perjalanan 

menjadi seorang ninja, Naruto mengalami berbagai situasi yang menuntutnya untuk 



berpikir strategis, mengendalikan emosi, serta bekerja sama dengan orang lain. 

Perkembangan ego Naruto terlihat jelas dalam berbagai momen penting, seperti saat 

ia belajar untuk mengendalikan chakra, memahami arti kerja sama dalam Tim 7, 

serta menghadapi berbagai musuh dengan pendekatan yang lebih rasional. Naruto 

memiliki kemampuan adaptive coping, yaitu kemampuan untuk menghadapi 

tekanan secara konstruktif dan tidak destruktif. Hal ini menunjukkan bahwa ego 

Naruto berkembang secara optimal, sehingga mampu menyeimbangkan dorongan 

id dengan realitas yang dihadapinya. 

Aspek superego dalam diri Naruto berkembang melalui proses internalisasi 

nilai-nilai moral yang diperoleh dari lingkungan sosialnya. Figur-figur seperti Iruka 

Umino, Jiraiya, dan Kakashi Hatake berperan penting dalam membentuk sistem 

nilai Naruto. Nilai-nilai seperti solidaritas, tanggung jawab, keberanian, dan 

pengorbanan menjadi bagian integral dari kepribadiannya. Superego ini berfungsi 

sebagai suara hati yang mengarahkan Naruto untuk bertindak sesuai dengan norma 

moral dan etika sosial. Naruto juga dipandang sebagai figur yang memiliki nilai-

nilai moral yang kuat dan dapat menjadi teladan bagi penonton. Hal ini terlihat 

dalam sikap Naruto yang tidak hanya berorientasi pada kemenangan, tetapi juga 

pada perdamaian dan pemahaman terhadap orang lain. Misalnya, dalam 

menghadapi musuh seperti Pain, Naruto tidak hanya berusaha mengalahkan, tetapi 

juga memahami latar belakang penderitaan yang dialami musuhnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa superego Naruto berkembang menjadi sistem moral yang 

matang dan dominan. 

Interaksi antara id, ego, dan superego dalam diri Naruto berlangsung secara 

dinamis dan sering kali menimbulkan konflik internal. Konflik ini merupakan 

bagian penting dalam proses pembentukan kepribadian. Dalam beberapa situasi, 

Naruto harus menghadapi pertentangan antara keinginan pribadi, pertimbangan 

rasional, dan tuntutan moral. Misalnya, dalam usahanya untuk menyelamatkan 

Sasuke Uchiha, Naruto menghadapi dilema antara keinginan emosional untuk 

mempertahankan persahabatan dan realitas bahwa Sasuke telah memilih jalan yang 

berbeda. Konflik internal ini menunjukkan bahwa kepribadian Naruto tidak statis, 

melainkan berkembang melalui proses dialektika antara ketiga struktur tersebut. 

Naruto berhasil mengubah penderitaan dan penolakan yang dialaminya menjadi 



kekuatan untuk berkembang dan mencapai tujuan hidupnya. Selain itu, Naruto juga 

menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi, yaitu kemampuan untuk bangkit dari 

kesulitan dan beradaptasi secara positif. Naruto merupakan representasi karakter 

yang memiliki ketahanan psikologis yang kuat, yang mampu menghadapi berbagai 

tekanan tanpa kehilangan arah hidupnya. Resiliensi ini menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan Naruto mencapai keseimbangan kepribadian. Lebih jauh lagi, 

integrasi antara id, ego, dan superego dalam diri Naruto menghasilkan kepribadian 

yang tidak hanya seimbang, tetapi juga produktif. Id memberikan energi dan 

motivasi, ego memberikan kemampuan adaptasi terhadap realitas, dan superego 

memberikan arah moral yang jelas. Ketiga aspek ini bekerja secara sinergis dalam 

membentuk kepribadian Naruto yang matang, empatik, dan berorientasi pada 

kebaikan bersama. 

Dalam konteks yang lebih luas, kepribadian Naruto dapat dipahami sebagai 

representasi dari perjalanan manusia dalam menghadapi konflik internal dan 

eksternal. Naruto menunjukkan bahwa individu tidak ditentukan oleh masa lalu atau 

kondisi awalnya, melainkan oleh bagaimana ia merespons dan mengelola 

pengalaman tersebut. Karakter dalam dunia Naruto bukan hanya sekedar karakter 

penghibur melainkan karakter yang mencerminkan dinamika psikologis manusia 

yang kompleks, seperti pencarian identitas, konflik moral, dan perjuangan 

eksistensial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepribadian Naruto 

Uzumaki merupakan hasil dari proses integrasi yang kompleks antara id, ego, dan 

superego. Proses ini berlangsung secara bertahap melalui pengalaman hidup, 

interaksi sosial, serta internalisasi nilai-nilai moral. Naruto menjadi contoh nyata 

bagaimana individu dapat mencapai keseimbangan kepribadian melalui perjuangan 

dan pembelajaran hidup. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya 

menggunakan pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud yang berfokus pada 

struktur kepribadian berupa id, ego, dan superego. Pendekatan ini memang mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam terkait konflik batin dan dinamika 

psikologis tokoh Naruto, namun belum mencakup perspektif psikologi lainnya 



seperti psikologi humanistik, behavioristik, atau psikologi perkembangan yang juga 

dapat memberikan sudut pandang yang berbeda. 

Kedua, objek penelitian ini terbatas pada satu tokoh utama, yaitu Naruto 

Uzumaki, sehingga hasil analisis tidak dapat mewakili keseluruhan karakter dalam 

cerita. Padahal, dalam narasi Naruto terdapat banyak tokoh lain yang memiliki 

kompleksitas kepribadian yang tidak kalah menarik untuk dianalisis, seperti 

Sasuke, Sakura, Kakashi, dan lainnya. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian 

lebih fokus, namun sekaligus menjadi keterbatasan dalam melihat dinamika sosial 

secara lebih luas. 

Ketiga, penelitian ini menggunakan sumber data utama berupa karya fiksi 

(manga dan anime), yang secara hakikat merupakan hasil konstruksi imajinatif 

pengarang. Dengan demikian, interpretasi terhadap kepribadian tokoh sangat 

bergantung pada penafsiran peneliti terhadap dialog, tindakan, dan alur cerita yang 

ditampilkan. Hal ini membuka kemungkinan adanya subjektivitas dalam proses 

analisis. 

Keempat, penelitian ini belum secara mendalam menganalisis latar budaya 

Jepang sebagai konteks yang memengaruhi pembentukan karakter Naruto. Nilai-

nilai seperti kerja keras, loyalitas, persahabatan, dan semangat pantang menyerah 

yang melekat pada tokoh Naruto sesungguhnya tidak terlepas dari budaya 

masyarakat Jepang. Keterbatasan ini menyebabkan analisis lebih terfokus pada 

aspek psikologis daripada aspek sosio-kultural. 

Kelima, keterbatasan waktu dan sumber literatur juga menjadi faktor yang 

memengaruhi kedalaman analisis. Tidak semua literatur terkait psikoanalisis 

maupun analisis karakter dalam karya sastra populer dapat diakses secara optimal, 

sehingga masih terdapat peluang untuk memperkaya analisis dengan referensi yang 

lebih luas dan mutakhir. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis karakter lain dalam serial 



Naruto yang memiliki kompleksitas psikologis tinggi. Karakter seperti Sasuke 

Uchiha, Itachi Uchiha, dan Gaara memiliki latar belakang traumatis yang berbeda 

dan dapat dianalisis menggunakan pendekatan psikoanalisis maupun pendekatan 

psikologi lainnya. analisis ini penting untuk memperluas pemahaman tentang 

dinamika kepribadian dalam karya sastra populer. 

Kedua, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan teori 

psikologi lain sebagai pembanding. Misalnya, teori perkembangan psikososial Erik 

Erikson dapat digunakan untuk menganalisis tahap perkembangan identitas Naruto, 

sedangkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow dapat digunakan untuk 

memahami proses aktualisasi diri Naruto. Pendekatan ini dapat memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif dan multidimensional. 

Ketiga, disarankan untuk melakukan analisis interdisipliner dengan 

menggabungkan psikologi, sastra, dan studi budaya. Hal ini penting karena Naruto 

tidak hanya mengandung aspek psikologis, tetapi juga nilai-nilai budaya Jepang 

yang kompleks. Karya seperti Naruto memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan nilai dan persepsi penontonnya. 

Keempat, penelitian selanjutnya dapat menganalisis pengaruh Naruto 

terhadap pembentukan karakter penonton, khususnya dalam konteks pendidikan. 

Hal ini penting karena Naruto mengandung nilai-nilai moral yang dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran. 

Kelima, bagi pembaca dan peneliti, disarankan untuk menjadikan karya 

populer seperti Naruto sebagai objek analisis akademik yang serius. Hal ini karena 

karya tersebut memiliki potensi besar dalam memberikan pemahaman tentang 

dinamika psikologis manusia serta nilai-nilai kehidupan yang relevan.  
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